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MOTTO 
 

" اََّّيغُهي رََُِّّلهََّّاللهََّّإنِ َّ ت ىََّّبقِهوْم ََّّمه اََّّيغُهي ِرُواَّحه هنْفسُِهِمََّّْمه بِأ " 

 

"Artinya” 

“Sesungguhnya Allah tidak 
mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S. AR-RA.D AYAT 11) 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PERSEMBAHAN 

Sujud syukurku kusembhkan kepadaMu ya Allah, 
Tuhan yang Maha Agung Dan Maha Tinggi, Atas takdirmu 
yang selalu baik dan selalu tercurahkan kepada saya, dan 
menjadikan saya pribadi yang berpikir, berilmu, beriman 
dan bersabar. semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah 
awal untuk masa depanku dalam meraih cita-cita yang telah 
lama saya impikan. 

 Dengan ini saya persembahkan karya ini untuk, Abah 
saya tercinta dan cinta pertama saya, terimakasih atas 
kasih sayang yang tercurah  dan berlimpah selama ini untuk 
saya, tanpa mengenal lelah dan mengeluh untuk 
membesarkan saya hingga saya sampa ketitik ini. 

Lalu teruntuk wanita terhebatku, dia adalah emak saya 
tercinta, wanita yang selalu mencurahkan segala kasih 
sayang,doa serta dukungan dan segala hal yang tidak bisa 
saya sebutkan semua yang telah diberikan kepada saya, 
terimakasih tak terhingga untuk segalanya. 

selanjutnya untuk kedua abang saya dan kakak saya yang 
tiada henti memberikan doa,dukungan serta kasih sayang 
kalian kepada saya tiada henti. 

Teruntuk Suami Tercinta, terimakasih atas segala hal, segala 
doa, dukungan, tenaga, pikiran cinta dan kasih sayang yang 
selalu tercurahkan dan dilimpahkan kepada saya dalam 
kesabaran yang tiada batas dan tanpa henti, yang selalu 
mendukung untuk segala cita-cita saya 

Tidak lupa juga untuk Kedua mertua, terimakasih atas 
dukungan,doa serta kasih sayang kepada saya. 

Selanjutnya untuk ipar-ipar terimakasih atas dukungan 
selama ini untuk saya. 

Terimaskasih tak tehingga untuk dosen pembimbing, Ibu 
Dr.Syamsiah Nur, S.Ag.,M.H.I yang dengan sabar 
membimbing saya dalam penyusunan skripsi ini. 



 
 

 
 

Terimakasih untuk para sahabat yang selalu memberikan 
dukungan dan bantuan untuk saya terkhusus Kak Ari 
setyowati dan Nurtazam Nugrah, dan untuk teman-teman 
Prodi PAI khususnya di PAI D angkatan 2017. Terimaksih 
untuk memori yang kita rajut setiap harinya, atas tawa, 
sedih dan solidaritas yang luar biasa, semoga saat-saat kita 
bersama menjadi kenangan terindah untuk kita semua 

untuk semua pihak yang saya sebutkan dan yang tidak saya 
sebutkan, terimakasih atas semuanya. Semoga Tuhan 
senantiasa membalas setiap kebaikan serta kehidupan kalian 
semua juga dimudahkan dan diberkahi selalu oleh Allah 
SWT. 

Saya menyadari bahwa hasil karya skripsi ini masih jauh 
dari kata sempurna, tetapi saya harap isinya tetap memberi 
manfaat sebagai ilmu dan pengetahuan bagi para 
pembacanya. 
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ABSTRAK 

LINA SARI,2021 :“UPAYA KEPALA SEKOLAH MELAKSANAKAN 

KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN 

DI SMP NEGERI SATU ATAP BELANTARAYA 

KECAMATAN GAUNG” 

Penelitian ini berawal dari Kurang terlaksananya 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan kurangnya guru 

yang melaksanakan kegiatan esktrakurikuler keagamaan, 

serta terdapat kendala kepala sekolah dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

disekolah SMP Negeri satu atap belantaraya. 

Bagaimana Upaya Kepala Sekolah melaksanakan 

kegiatan keagamaan, Apa saja Kendala kepala sekolah 

dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di SMPN Satu 

Atap Belantaraya kecamatan Gaung.   

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

Deskriptip Kualitatif model milles dan hubarman. 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan 

dukumentasi dimulai sejak 08 april samapai 8 juli 2021 

selama penelitian. 

Hasil penelitian tentang Upaya kepala sekolah 

melaksanakan kegiatan keagamaan diSMP negeri 1 atap 

belantaraya kecamatan gaung dikatakan sangat baik 

karena ada 9 upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Kendala kepala sekolah  adalah dari kehadiran siswa. 

KATA KUNCI: Upaya Kepala sekolah, Melaksanakan, 

kegiatan keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang senantiasa 

membutuhkan Pendidikan untuk menjadikannya berbeda 

dari makhluk-makhluk Allah Swt lainnya. Dengan 

pendidikan manusia akan mampu mengembangkan dirinya 

dalam berbagai disiplin Ilmu. 

Dalam UU No.2 Tahun 1985 Pendidikan Memiliki 

Tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia yang seutuhnya, yaitu bertakwa 

terhadap tuhan yang maha Esa, memiliki pengetahuan, 

sehat jasmani, dan rohani, memiliki budi pekerti 

luhur, mandiri, kepribadian yang mantap dan 

bertanggung jawab terhadap bangsa  

Melalui Pendidikan manusia akan dapat meraih 

kesuksesan dunia dan kesuksesan akhirat. Sebagaimana 

Sabda Rasulullah Saw.1  

أَرَادَْالدُّن ياَْفَعَلَي هِْباِ لعِل مِ،ْوَمَن ْأَرَادَْالآخرَِهَْفَعَلَي هِْباِل عِل مِ،ْْْْمَنْ 

 وَمَن ْأَرَادَهُمَاْفَعَلَي هِْباِلعِل مِْ

 
1Anjali Sriwibant, Antologi Hadist Tarbawi. Pesan-Pesan Nabi 

Saw Tentang Pendidikan, (Jawa Barat : Edu Pubusher 2020), 3 
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Artinya : Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, 

maka hendaklah ia menguasai ilmu. Barang 

siapa menginginkan akhirat, hendaklah ia 

menguasai ilmu. Dan barang siapa yang 

menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), 

hendaklah ia menguasai ilmu." (HR. Ahmad) 

Untuk menghadapi tantangan-tantangan, 

pendidikan berupaya untuk melakukan pembaharuan 

dengan jalan menyempurnakan sistemnya. Selain itu, 

pembaharuan pendidikan juga diupayakan agar dapat 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas pendidikan 

menurut ukuran tertentu. Ukuran tersebut berupa 

norma, tujuan yang dicita-citakan, kegunaannya 

secara praktis dalam hidup bermasyarakat, nilainya 

dalam mengembangkan harkat manusia seutuhnya dan 

mutu kehidupannya, atau norma-norma lain yang 

diterima oleh masyarakat2 

Diperlukan suatu lingkungan yang dapat 

mendukung proses pendidikan para siswa agar menjadi 

siswa yang berkarakter religius dan salah satu 

lingkungan yang efekteif dalam mendukung proses 

 
2Tim Dosen FIP-IKIP Malang, 2003: hlm 190 
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tersebut adalah lingkungan non-formal. Lingkungan yang 

penulis maksud adalah lingkungan kegiatan 

ekstrakurikuler khususnya kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan. 

Secara formal, kepala sekolah dapat di 

definisikan sebagai guru senior yang di pandang 

cakap dan memiliki kualifikasi untuk menduduki 

jabatan itu, yang di angkat oleh pihak yang 

berwenang untuk mengelola suatu sekolah.3  

Kepala sekolah adalah pemimpin yang sangat 

menentukan dinamika sekolah menuju gerbang 

kesuksesan dan kemajuan di segala bidang. 

Sebagaimana yang dikatakan Mulyasa, kepala sekolah 

harus mampu meningkatkan produktivitas sekolah.4  

Kepala sekolah adalah guru yang mendapatkan 

tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Kompleks nya 

tugas-tugas sekolah membuat lembaga itu tidak 

mungkin lagi bejalan baik, tanpa kepala sekolah yang 

profesional dan berjiwa inovatif. Hasil penelitian 

menunjuk kan bahwa keberhasilan sekolah dalam 

meningkat kan mutu lulusan banyak di tentukan oleh 

 
3Muhyidin Albarbis, Kepemimpinan Pendidikan. Mengembangkan 

Karakter, Budaya,Dan Prestasi Sekolah Di Tengah Lingkungan Yang 

Terus Berubah,  (Yogyakarta : PT Pustaka Insan Madani 2012), 29 
4Agus Thoha, Management Pengawasan Pendidikan Di Sekolah, 

(Jawa Timur : CV Qiara Media 2020), 5 
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kapasitas kepala Sekolahnya, di samping ada nya 

guru-guru yang kompeten di sekolah itu.5  

Kepala sekolah memiliki fungsi yang 

berdimensi luas. Kepala sekolah dapat memerankan 

banyak fungsi, yang orang nya sama tapi topinya 

berbeda.6 

Melalui studi pendahuluan yang penulis 

lakukan melalui observasi pada tanggal 05 januari 

2021 di rumah kepala sekolah Smp Negeri Satu Atap 

Belantaraya Kecamatan Gaung, Peneliti mendapat 

informasi tentang adanya gejala- gejala permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Kurang terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan di Smp Negeri Satu Atap Belantaraya. 

2. Kurangnya guru yang melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di Smp Negeri Satu Atap 

Belantaraya. 

3. Terdapat kendala kepala sekolah dalam pelaksanaan 

kegiatan ektrakurikuler keagamaan tersebut. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

penulis, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

 
5Sudarwan Darim, Inovasi  Pendidikan, Dalam Upaya Peningkatan 

Profesionalisme Tenaga Kependidikan,  (Bandung  : CV. Pustaka 

Setia 2002), 145 
6Sudarwan Danim & Khairil, Profesi Kependidikan,  (Bandung :  

Alfabeta Cv 2013), 79-102 



5 
 

 
 

dengan judul “Upaya Kepala Sekolah Melaksanakan 

Kegiatan ekstrakurikuler Keagamaan Di SMPN Satu Atap 

Belantaraya Kecamatan Gaung”. 

B. Alasan Memilih Judul. 

Adapun alasan penulis dalam memilih judul 

adalah : 

1. Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting bagi siswa 

karena dengan adanya kegiatan esktrakurikuler akan 

menambah wawasan dan keberanian dalam diri siswa. 

2. Judul dan permasalahan ini sesuai dengan bidang 

studi yang penulis tempuh. 

3. Adanya teori-teori yang menjawab variabel-variabel 

penelitian. 

4. Tersedia buku-buku sebagai penunjang dalam 

penelitian ini. 

C. Penegasan Istilah. 

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh 

gambaran yang jelas dan untuk menfokuskan serta 

menghindari kesalah pahaman dan penafsiran dalam 

memahami persoalan yang akan dibahas pada judul 

skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-

istilah kata kunci pada judul tersebut, yaitu 

sebagai berikut : 
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1. Upaya Kepala Sekolah. 

a. Upaya 

Upaya adalah salah satu usaha atau syarat 

untuk mencapaikan sesuatu maksud tertentu, 

usaha, akal, ikhtiar, boleh juga dikatakan 

suatu Kegiatan dengan mengarah tenaga, pikiran 

atau badan untuk mencapai sesuatu yang dimaksud 

tujuan.7 

b. Kepala Sekolah 

Kata kepala sekolah terdiri dari dua kata, 

yakni ‘kepala’ dan ‘sekolah’. Kata kepala dapat 

diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam sebuah 

organisasi atau lembaga. Sedangkan “sekolah” 

adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat 

menerima atau memberi pelajaran. Dengan 

demikian kepala sekolah yang dimaksud adalah 

orang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin 

suatu lembaga/sekolah dimana diselenggarakan 

proses belajar mengajar.8 

Seorang kepala sekolah juga mempunyai 

peranan kepemimpinan yang sangat berpengaruh di 

 
7Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia(Surabaya, Karya 

Aditma), Hlm 578 
8 Wahju Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik 

Dan Permasalahannya, Rosda Grafindo Persada, Jakarta, 2007, Hal 

.83 
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lingkungan sekolah yang menjadi tanggung jawab, 

tugas kepala sekolah selaku pimpinan adalah 

membantu para guru untuk mengembangkan 

kesanggupan-kesanggupan mereka secara maksimal 

dan menciptakan suasana yang sehat guru-guru, 

pegawai-pegawai, tata usaha murid-murid dan 

orang tua murid guna memepersatukan kehendak, 

pikiran dan tindakan dalam kegiatan kerja sama 

yang efektif bagi kegiatan dan tujuan sekolah.9 

Kepala Sekolah yang penulis maksud adalah 

Kepala Sekolah SMP Negeri Satu Atap Belantaraya 

Kecamatan Gaung. 

2. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  

a. Melaksanakan 

 Pelaksanaan merupakan kegiaan melaksanakan 

segala sesuatu yang telah direncanakan untuk 

mencapai tujuan. senada dengan pendapat Aswarni 

Sujud yang menyatakan bahwa pelaksanaan 

merupakan kegiatan melaksanakan apa-apa yang 

telah direncanakan10 

 

 
9Ngalim Purwanto , Dkk. Administrasi  Pendidikan (Jakarta, 

Mutiara Sumber Idia), Hlm. 49 
10Hartati Sukirman Dkk, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan 

(Yogyakarta: UNY Press, 2007) Hlm 7. 
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b. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

Menurut direktorat pendidikan menengah 

kejuruan, bahwa definisi kegiatan keagamaan 

atau esktrakurikuler adalah kegiatan yang di 

lakukan yang di luar jam pelajaran tatap muka, 

di laksanakan disekolah atau di luar sekolah 

agar lebih memeperkayadan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah di 

pelajari dari berbagai mata pelajaran dalam 

kurikulum.11  

Kegiatan ekstrakurikuler dalam kamus Bahasa 

Indonesia mempunyai arti yaitu berada diluar 

program yang tertulis dalam kurikulum serta 

latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa, 

Kegiatan ekstrakurikuler harus dikelola secara 

berdaya dan berhasil guna dengan cara 

mengarahkannya pada tujuan institusional 

menurut jenis dan tingkatan sekolah, 

pengelolaan kegiatan ini merupakan tanggung 

jawab kepala sekolah dan guru-guru bahkan 

pegawai nonguru dilingkungan sekolah, karena 

kegiatan ini merupakan administrasi pendidikan 

 
11Sudiran, Syarifudin Ondeg, Wahyudin Naro, Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, Jurnal Diskurus Islam, 

Volume 03 Nomor 3, Desember 2015 
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Dalam hal kegiatan ekstrakurikuler ini penilai 

dilakukan atas dasar hasil pengamatan langsung 

yang dilakukan oleh guru atas persetujuan dan 

penunjukan yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Dengan demikian dalam hal fungsi kepala 

sekolah, ia merupakan basis dasar bagi 

terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler, namun 

eksistensi kegiatan ekstrakurikuler tidak 

berfungsi sebagai nilai yang diperhitungkan 

dalam penentuan keberhasilan siswa, tetapi 

merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan 

untuk menentukan peringkat siswa.12 

D. Permasalahan. 

1. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di 

atas maka rumusan masalah dalam penelitian sebagai 

berikut :  

a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan di SMP Negeri 1 Atap Belantaraya 

Kecamatan Gaung. 

 
12Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan (Depdikbud), Petunjuk 

Pelaksanaan Ekstra Kulikuler, Jakarta, 1989 ,Hal. 10 
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b. Apakah guru ikut serta melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di Smp Negeri satu 

Atap Belantaraya Kecamatan Gaung. 

c. Apakah terdapat kendala-kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler keagamaan 

di Smp Negeri satu Atap Belantaraya. 

2. Batasan Masalah. 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka 

penulis memberikan batasan masalah yaitu: “Upaya 

Kepala Sekolah Melaksanakan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan Di Smp Negeri Satu Atap 

Belantaraya Kecamatan Gaung” 

3. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan identifikasi dan batasan 

masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana Upaya Kepala Sekolah melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN Satu 

Atap Belantaraya Kecamatan Gaung 

b. Apa saja Kendala kepala sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

di SMPN  Satu Atap Belantaraya kecamatan Gaung. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Ingin mengetahui Upaya Kepala Sekolah kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN Satu Atap 

Belantaraya Kecamatan Gaung 

b. Ingin mengetahui Kendala kepala sekolah 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

dalam di SMPN Satu Atap Belantaraya kecamatan 

Gaung. 

2. Manfaat Penelitian. 

a. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

Memberikan Kontribusi Peneliti bagi dunia 

Pendidikan. 

b. Penelitian ini dapat memberikan masukan 

referensi bagi Kepala Sekolah melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 

c. Melalui penelitian ini diharapkan menambah dan 

memberikan pengalaman serta wawasan kemampuan 

keterampilan peneliti dalam mengaplikasikan 

ilmu yang telah didapat di bangku kuliah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Upaya Kepala Sekolah 

1. Pengertian Upaya 

Pengertian upaya menurut Tim penyusun 

dapertemen pendidikan nasional, upaya adalah 

usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 

keluar, dan sebagainya.13 

 Menurut kamus bahasa indonesia upaya adalah 

usaha, akal, ikhtiar(untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan 

sebagainya.14 

 Upaya adalah kegiatan dengan menggerakkan 

badan, tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu 

tujuan pekerjaan(perbuatan, prakarsa, ihtiar daya 

upaya untuk mencapai sesuatu).15 

 

 

 

 
13Tim Penyusun Dapertemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka 2008), Hlm 1787 
14Sugiyono, Yeyen Maryani, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta, 

Pusat Bahasa, 2008) Hlm 1595 
15Zakiah Daradjad, Kepribadian Guru, (Jakarta, Bulan Bintang, 

1980) Hlm 34 



13 
 

 
 

2. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah yang terdiri dari dua 

kata yaitu: “kepala” dan “sekolah”, Kata kepala 

dapat diartikan “ketua‟ atau “pemimpin” dalam 

suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan 

“sekolah” adalah sebuah lembaga di mana menjadi 

tempat menerima dan memberi pelajaran.16 

Menurut Stoner, semakin banyak jumlah sumber 

kekuasaan yang tersedia bagi seorang Kepala 

Sekolah, akan makin besar potensi kepemimpinan 

yang efektif. Namun itu berlaku ketika seorang 

Kepala Sekolah memiliki karakter kuat, tegas, dan 

berjiwa pembelajar. Sebaliknya, kekuasaan yang 

besar di tangan Kepala Sekolah yang lemah 

karakter, pengetahuan dan keterampilan, hanya akan 

membawa lembaga pendidikan pada ujung kebangkrutan 

dan tumpukan masalah yang tidak terselesaikan 

dengan baik, bahkan menimbulkan konflik 

internal.17 

Adapun tugas pokok dan fungsi kepala sekolah 

yaitu, meliputi merencanakan program, 

 
16Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik 

Dan Permasalahnnya, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), 83.  
17Fattah, Kepemimpinan Sebuah Keniscayaan, (Jakarta: Titian 

Ilmu, 2004), 88  
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melaksanakan rencana kerja, melakukan supervisi 

dan evaluasi, melaksanakan kepemimpinan sekolah, 

serta melaksanakan sistem informasi sekolah.18 

Dalam penelitian ini penulis bermaksud 

melihat Upaya Kepala Sekolah Melaksanakan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan Dismpn Satu Atap 

Belantaraya Kecamtan Gaung. 

B. Melaksanakan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

1. Pengertian Pelaksanaan 

Menurut Tjokroadmudyono yang dikutip oleh 

Siti Hertanti, pengertian pelaksanaan merupakan 

keseluruhan proses pemberian motivasi bekerja 

kepada para bawahan sedemikian rupa, pada ,mereka 

mau bekerja secara iklas agar tercapai organisasi 

dengan efesiensi dan ekonomis.19 

Menurut westra, pelaksanaan adalah sebagai 

usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 

semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 

dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala 

kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang 

 
18Jurnal Ilmiah, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dala 

Mengembangkan Kegiatan Esktrakurikuler Keagamaan, Volume 5. No 

1(April, 2020) Halaman 46-47 
19Jurnal Moderat, Volume 5, Nomor 3, Agustus 2019 Hlm 307, 

Website:Http://Jurnal.Unigal.Ac.Id/Index.Php/Moderat 



15 
 

 
 

akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya 

dan kapan waktu dimulainya.20 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun 

secara matang dan terperinci,  Browne dan Wildvsky 

mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan.21 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

bermaksud untuk penanaman jiwa atau sikap 

keagamaannya pada peserta didik bukan pengajaran 

Menurut direktorat pendidikan menengah 

kejuruan yang dikuti oleh Aiu Rofiq, Kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 

diluar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan 

disekolah atau diluar sekolah agar lebih 

memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 

kemampua yang telah dipelajari dari berbagai mata 

pelajaran dalam kurikulum.22 

Kegiatan keagaman terdiri dari dua kata 

yaitu kegiatan dan keagamaan. Kegiatan mempunyai 

 
20Rahardjo Adisasmita. Pengelolaan Dan Pendapatan Daerah, 

(Yogyakarta:Groha Ilmu.2011)Hlm 53 
21Nurdin Usman, Kontek Implementasi Berbasih Kurikulum, 

(Bandung:Cv Sinar Bari, 2002) Hlm 70 
22Aiu Rofiq, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

Terhadap Karakter Siswa, (Iain Purwakerto, 2018) Hlm 23 
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arti kesibukan atau aktivitas. Secara lebih luas 

kegiatan atau aktivitas dapat diartikan sebagai 

perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari berupa 

ucapan, perbuatan ataupun kreatifitas ditengah 

lingkungan. Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat 

yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu 

mengenai agama.23 

Menurut buku panduan penyelenggaraan 

kegiatan ekstrakurikuler PAI yang di terbitkan 

pada tahun 2010 oleh direktorat pendidikan agama 

islam yang dikutip oleh Eva Yulianti, pada sekolah 

terdapat beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler 

PAI yang dapat di terapkan di sekolah antara lain: 

1. Pesantren kilat 

2. Pembiasaan akhlak mulia 

3. Tuntas baca tulis Al-Qur’an 

4. Ibadah Ramadhan 

5. Wisata rohani 

6. Kegiatan rohani islam 

7. Peringatan hari besar islam 

8. Pekan keterampilan 

 
23Jurnal Penelitian Pendidikan Islam Vol. 7, No. 1, 2019 DOI: 

Https://Doi.Org/10.36667/Jppi.V7i1.358 
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9. Dan seni PAI 

Kegiatan keagamaan sangat membantu 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang 

pendidikan agama islam.24 

Dasar hukum kegiatan keagamaan pada 

dasarnya sama dengan dasar hukum pendidikan agama 

islam karena memiliki tujuan pokok yang sama yaitu 

meningkatkan kualitas keagamaan, macam-macam 

kegiatan keagamaan.25 

1. Sholat jama’ah 

2. Diba’an atau membaca kitab yang berisi bacaan 

sholawat 

3. Pengajian 

4. Peringatan hari besar islam. 

kegiatan keagamaan begitu bervariasi dari 

sekolah yang satu ke sekolah yang lain, begitupun 

dengan pengembangan program ekstrakurikuler 

 
24Eva Yulianti, Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam 

Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam Vol. 8 No.1 Mei 2018 : Https/141/Article 

Teks/988.1.10.201905. 
25Mukhlisin, Nurmal Chintiana, Pengaruh Kegiatan Sosial 

Keagamaan Terhadap Penanggulangan Penyimpangan Perilaku Sosial 

Remaja Di Jombang,Jurnal Pendidikan Islam. (E-ISSN:2550;1088. 

Vol.2,No.1,Juni2018.Hal114136.Website:Journal.Aunipdu.Ac.Id/Index.

Php/Jpi/Index 
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keagamaan ini. Adapun beberapa kegiatan keagamaan, 

di antaranya adalah.26 

1. Pelatihan ibadah perorangan atau jama’ah 

2. Tilawah dan tahsih Al-Qur’an 

3. Apresiasi seni dan kebudayaan 

4. Peringatan hari besar islam 

5. Tadabbur dan tafakkur alam 

6. Pesantren kilat 

7. Pengumpulan zakat 

Kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman,penghayatan 

dan pengalaman tentang ajaran agama islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah s.w.t. berbicara mengenai kegiatan 

keagamaan sudah pasti banyak sekali jenisnya. 

Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan di lingkungan 

sekolah khususnya di SMPN satu atap 

belantaraya,beberapa bentuk kegiatan keagamaan di 

antaranya.27 

1. Baca Tulis Al-Qur’an 

2. PHBI(Peringatan hari besar islam) 

 
26Kemenag Agama RI, Panduan Ekstrakurikuler,Hlm 13-31 
27Dokumen Kegiatan Ekstrakurikuler Sekolah SMP Negeri Satu 

Atap Belantaraya Hlm 2-3 
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3. Yasinan. 

Kegitan esktrakuurikuler memeliki beberapa 

hal yang menjadi tujuan dalam kegiatan itu 

diantaranya adalah : 

1. Kegiatan ekstrakulikuler harus dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa 

2. dalam beberapa aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

3. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya 

pembinaan 

4. pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang 

positif. 

5. Dapat mengetahui. Mengenal serta membedakan 

hubungan antara 

6. mata pelajaran yang satu dan mata pelajaran 

yang lain. 

7. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, 

dan tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. 

8. Menumbuhkembangkan akhlak islami yang 

mengintegrasikan 

9. hubungan dengan Allah, Rosul, Manusia, alam 

semesta, bahkan diri sendiri. 
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10. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan 

kepada peserta didik agar memiliki fisik yang 

sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil. 

11. Memberikan peluang peserta didik agar memiliki 

kemampuan untuk komunikasi dengan baik, baik 

secara verbal dan non verbal. 

12. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik 

untuk memecahkan masalah sehari-hari. 

3. Pengertian Kendala 

Menurut Dapertemen Pendidikan Nasional 

Dalam Bukunya Kamus Umum Bahasa Indonesia  

edisi ketiga kendala adalah keadaan yang 

memebatasi, menghalagi atau mencegah sasaran 

pencapaian.28 

Kendala adalah suatu kondisi dimana gejala 

atau hambatan dan kesulitan menjadi penghalang 

tercapainya suatu keinginan.29 

Menurut suharso, kendala adalah sesuatu 

yang mengandung masalah sebagai sesuatu yang 

menghalangi tercapainya tujuan.30 

 
28Tim Penyusun Dapertemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta, Balai Pustaka 2005), Hlm 1787 
29Nurhalimah, Kendala Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, Vol 

Ii No 02 Edisi Januari-Juni 2017 
30Jumartini,Hambatan Pelaksanaan Ekstrakurikuler   Keagamaan, ( 

Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015) 
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C. Upaya kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. 

Upaya adalah usaha, ikhtiar, untuk mencapai 

suatu apa yang hendak dicapai untuk diinginkan. 

Kepala sekolah adalah pemimpin yang menjalankan 

perannya dalam memimpin sekolah sebagai lembaga 

pendidikan. kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 

pendidikan. kepala sekolah selalu berupaya 

mencurahkan kemampuannya dalam menjalankan tugasnya 

untuk mencapai tujuan. kemampuan yang harus dimiliki 

seorang pemimpin dalam hal ini kepala sekolah adalah 

kepribadian yang menjadi teladan bagi bawahannya.31 

Jadi upaya kepala sekolah adalah usaha yang 

akan dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan utuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Upaya atau usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dengan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

belum terlaksana dengan kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. 

 

 

 

 
31Hasan Basri, Budaya Organisasi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Moderen, (Jawa Barat : CV Jejak, Anggota IKAPI, 2021) Hlm 13 
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a. Tugas Kepala Sekolah dan Indikatornya 

Tugas-tugas yang menjadi kewajiban seorang 

kepala sekolah dalam menjalankan jabatannya 

sebagai pemimpin adalah sebagai berikut: 

1. Mengadakan rapat rapat kelompok pendidikan 

untuk membicarakan masalah umum yang berkaitan 

dengan pendidikan (common problem) 

2. Mengadakan pertemuan-pertemuan individual 

dengan guru-guru tentang berbagai macam problem 

yang di hadapi tenaga pengajar di lembaga yang 

Memberikan saran-saran dan instruksi tentang 

bagaimana melaksanakan suatu unit pekerjaan 

pengajaran 

3. Melakukan pendekatan dan melakukan berbagai 

kontak verbal dan diologis dengan wali siswa 

tentang hal-hal yang berkaitan langsung dengan 

lembaga pendidikan serta proses di dalamnya 

4. Menyusun tes-tes standar terhadap tenaga 

pendidik yang ada/guru 

5. Mengajar guru-guru bagaimana menggunakan 

perangkat audio visual 

6. Menyiapakan sumber atau unit pengajaran bagi 

keperluan guru- guru 

7. Membimbing pelaksanaan program-program testing. 
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8. Melakukan dialog dan menjalin kemitraan dangan 

tenaga didik dan tenaga pendidikan untuk 

mengetahui aspirasi dan pandangan serta 

harapan–harapan mereka 

9. Mendiskusikan bagaimana metode mengajar dengan 

guru-guru 

10. Mengahadiri rapat dan pertemuan Organisasi 

profesional6 32 

b. Peran Kepala Sekolah 

Menurut Depdiknas, kepala sekolah memiliki 

beberapa peran utama, yaitu: 

1. Educator(pendidik). 

Kegiatan pemebelajaran merupakan inti 

daro proses pendidikan dan guru merupakan 

pelaksana dan pengembang utuama kurikulum di 

sekolah. Kepala sekolah yang menunjuk komitmen 

tinggi dan fokus terhadap pengembangan 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran 

disekolahnya tentu saja akan sangat 

memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki 

gurunya, sekaligus juga akan senantiasa 

berusaha menfasilitasi dan mendorong agar para 

 
32Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Pendidikan, Rosda Karya, 

Bandung, 2002 Hal. 89 
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guru dapat secara terus menerus meningkatkan 

kompetensinya, sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat dapat berjalan efektif dan efesien. 

2. Manajer. 

Dalam mengelola tenaga kependidikan salah 

satu tugas yang harus dilakukan kepala sekolah 

melakukan kegiatan-kegiatan pemeliharaan dan 

pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini 

kepala sekolah seyogianya dapat menfasilitasi 

dan memberikan kesempatan yang luas kepada para 

guru untuk dapat melaksanakan kegiatan 

pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan 

pendidikan dan pelatihan. 

3. Administrator. 

Kepala sekolah berperan sebagai pengelola 

keuangan, bahwa untuk tercapainya peningkatan 

kompetensi guru tidak terlepas dari faktor 

biaya. 

4. Supervisor. 

Supervisi sangat penting dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam rangka mengetahui sejauh 

mana guru mampu melaksanakan kegiatan atau 

pembelajaran. 
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5. Leader(pemimpin). 

 Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita 

mengenal dua gaya kepemimpinan, yaitu 

kepemimpinan berorientasi pada tugas dan 

kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. 

6. Pencipta iklim kerja. 

Budaya dan iklim kerja yang kondusif 

akan memungkinkan setiap guru lebih termotivasi 

untuk menunjukkan kinerjanya secara unggul. 

7. Wirausahawan. 

Dalam menerapkan prinsip-prinsip 

kewirausahaan dihubungkan dengan peningkatan 

kompetensi guru, maka kepala sekolah harus 

dapat menciptakan pembaruan, keunggulan, 

komperatif, serta memanfaatkan berbagai 

peluang.33 

c. Upaya kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

eskrakurikuler 

Banyak sumber daya menajemen yang terlibat 

dalam organisasi atau lembaga-lembaga termasuk 

lembaga pendidikan, antara lain: manusia, sarana 

prasarana, biaya, teknologi dan informasi. Namun 

 
33Ahmad Susanto, Manajemen Peningkaan Kinerja Guru (Jakarta :  

Kencana 2016) Cetakan Ke 1. Hlm 15-16 
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demikian sumber daya yang paling penting dalam 

pendidikan adalah sumber daya manusia. Bagaimana 

manajer menyediakan tenaga, bakat kreativitas dan 

semangatnya bagi organisasi. Karena itu tugas 

penting dari seorang manajer adalah menyeleksi, 

menempatkan, melatih dan mengembangkan sumber daya 

manusia.Diantara upaya kepala sekolah dalam 

melakukan manajemen pengembangan pendidikan bidang 

esktrakurikuler adalah sebagai berikut  

1. Pengembangan aspek fasilitas . 

2. Menyisihkan dana block grant 

3. Pengembangan aspek prestasi 

4. Merekrut tenaga pendidik dari luar sekolah 

5. Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi 

6. Menambah jam ekstrakurikuler34 

d. Kendala-kendala dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan 

 Untuk menjamin pelaksanaan yang tepat dari 

suatu rencana, tentu perlu dukungan baik 

administratif maupun teknis. Artinya perlu 

diidentifikasi dengan cermat hambatan-hambatan 

yang mungkin menghadang pelaksanaan baik dalam 

 
34Robiatul Adawiyah, Upaya Kepala Sekolah Dalam Melakukan 

Pengembangan Pendidikan Bidang Esktrakurikuler Di SMA Negeri 2 

Batu, Jurnal Pendidikan Uin Malang  Juni 2008 



27 
 

 
 

bidang ketenagaan, cara kerja, dan sistem yang 

berlaku diwilayah dimana program dilakukan 

(Sihombing, 2000, hlm. 66). Adapun yang menjadi 

faktor penghambat dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler ini terletak dalam ketiga faktor.  

a. Fluktuasi kehadiran siswa 

   Keadaan jiwa atau suasana hati siswa 

yang terkadang berubah ubah, mengakibatkan 

siswa bisa semangat dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dan tidak jarang juga 

siswa malas megikutinya. Hal tersebut 

tergantung dengan suasana hati siswa.  

b. Adanya ekstrakurikuler lain yang diikuti siswa. 

  Banyak sekali ekstrakurikuler, hal ini 

mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler lebih dari satu.  

c. Sustainability gurunya 

   Hal ini terlihat dari semangat guru yang 

diawal sangat semangat, namun di tengah-tengah 

itu terlihat tidak terlalu semangat lagi.  

   Dalam mengantisipasi faktor penghambat, 

Pembina sudah berupaya untuk meminimalisir 

faktor-faktor tersebut. Salah satu caranya 

dengan mengadakan jadwal tambahan untuk 
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kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Schwartz 

(2007, hlm. 327) menyebutkan bahwa tidak 

mungkin untuk mencapai keberhasilan yang besar 

tanpa menjuampai perlawanan, kesukaran dan 

kemunduran. Akan tetapi adalah mungkin untuk 

menjalani hidup anda selebihnya tanpa 

kekalahan. Adalah mungkin untuk menggunakan 

kemunduran sebagai pendorong anda untuk maju. 

Dari pernyataan Schwartz tersebut, dapat 

ditarik pengertian bahwa tidak ada keberhasilan 

tanpa adanya kesukaran..35  

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang di bangun 

dari teori-teori yang di gunakan untuk menjelaskan 

variabel-variabel yang akan di teliti. 

Pada penelitian ini hanya ada satu variabel 

penelitian yaitu upaya kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

Konsep operasional untuk variabel dengan 

indikator Upaya kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan : 

 

 
35Indah, Ahmad Syamsu Rizal, A. Toto Suryana A. Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan Di Sekolah Dalam Menunjang Tercapainya 

Tujuan Pembelajaran Pai. Tarbawy, Vol. 2, Nomor 1, (2015) 
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1. Upaya kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. 

a. Pengembangan aspek fasilitas 

1. Kepala sekolah melakukan pengembangan 

fasilitas dalam kegiatan Baca Tulis Al-

Qur’an 

2. Kepala sekolah melakukan pengembangan 

fasilitas dalam kegiatan PHBI(Peringatan 

hari besar Islam) 

3. Kepala sekolah melakukan pengembangan 

fasilitas dalam kegiatan Yasinan. 

b. Menyisihkan dana block grant  

c. Kepala sekolah menyisihkan dana block gran 

untuk kegiaan Baca Tulis Al-Qur’an 

d. Kepala sekolah menyisihkan dana block gran 

untuk kegiaan PHBI(Peringatan hari besar 

Islam) 

e. Kepala sekolah menyisihkan dana block gran 

untuk kegiaan Yasinan. 

f. Pengembangan aspek prestasi 

1. Kepala sekolah mengembangkan prestasi 

melalui kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an 
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2. Kepala sekolah mengembangkan prestasi 

melalui kegiatan PHBI(Peringatan hari besar 

Islam) 

3. Kepala sekolah mengembangkan prestasi 

melalui kegiatan Yasinan. 

g. Merekrut tenaga pendidik dari luar. 

1. Kepala sekolah merekrut tenaga pendidik dari 

luar untuk kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an 

2. Kepala sekolah merekrut tenaga pendidik dari 

luar untuk kegiatan PHBI(Peringatan hari 

besar Islam) 

3. Kepala sekolah merekrut tenaga pendidik dari 

luar untuk kegiatan Yasinan. 

h. Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi. 

1. Kepala sekolah bekerjasama dengan perguruan 

tinggi dalam pelaksanaan kegiatan Baca Tulis 

Al-Qur’an 

2. Kepala sekolah bekerjasama dengan perguruan 

tinggi dalam pelaksanaan kegiatan 

PHBI(Peringatan hari besar Islam) 

3. Kepala sekolah bekerjasama dengan perguruan 

tinggi dalam pelaksanaan kegiatan Yasinan. 
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i. MenambaH jam ekstrakurikuler. 

1. Kepala sekolah menambah jam ekstrakurikuler 

untuk kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an 

2. Kepala sekolah menambah jam ekstrakurikuler 

untuk kegiatan PHBI(Peringatan hari besar 

Islam) 

3. Kepala sekolah menambah jam ekstrakurikuler 

untuk kegiatan Yasinan. 

2. Kendala-kendala kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

Sedangkan kendala-kendala dalam melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai berikut  

a. Fluktuasi kehadiran siswa 

Kepala sekolah terkendala dengan kehadiran 

siswa yang tidak hadir ketika pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

b. Adanya ekstrakurikuler lain yang diikuti siswa 

Ektrakurikuler lain merupakan kendala bagi 

kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler 

c. Sustainability gurunya 

Sustainability guru menjadi kendala ketika 

kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan pada batasan masalah, jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif model 

milles dan hubarman. Deskriptip kualitatif adalah 

penelitian yang partisipan, yaitu sesuatu penelitian 

dikatakan sebagai partisipan ialah apabila orang 

akan melakukan penelitian harus terlibat langsung 

didalam proses penelitian sejak awal sampai dengan 

hasil penelitian berupa laporan.36 

B. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang 

berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 

penelitian, menurut sukadinata lokasi penelitian 

merupakan tempat di mana orang-orang terlibat 

dalam kegiatan ataupun peristiwa yang akan 

diteliti.37 

Lokasi penelitian ini di laksanakan di SMPN 

Satu atap belantaraya kecamatan gaung. 

 

 
36Hamid  Permadi, Desain Dan Impelementasi Penelitian Tindakan 

Kelas (PTP) ,(Bandung : Alfabeta, 2015), Hlm 208 
37Ridwan, Belajar Mudah Meneliti Untuk Guru-Karyawan Dan 

Peneliti Pemula, (Bandung:A Lfabeta, 2008) Hlm 51 
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C. Subjek dan Objek penelitian 

subjek penelitian ini adalah kepala sekolah 

dan guru pengelola kegiatan keagamaan di SMPN satu 

atap belantaraya kecamatan gaung, sedangkan objek 

penelitian adalah Upaya kepala sekolah 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

SMPN satu atap belantaraya kecamatan gaung 

D. Populasi dan sampel 

Populasi di artikan sebagai wilayah 

generalisai yang terdiri atas : obyek/obyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian di tarik kesimpulan.38 

Populasi penelitian ini adalah 2 orang, yaitu 

kepala sekolah dan guru pengelola kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN satu atap 

belantaraya kecamatan gaung. 

Sample adalah bagian kecil dari anggota 

populasi yang di ambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasi nya secara 

representatif.39 

 
38Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan 

R&D.(Bandung : Alfabeta. 2016) Cet Ke-24. Hlm 215 
39Djama’an Satori, Dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 

Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 2014) Hlm 46 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan sampling jenuh, dimana sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.40 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian disamping perlu menggunakan 

metode penelitian yang tepat, Penggunaan teknik 

operasional dan alat pengumpulan data yang tepat 

memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Wawancara 

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab, 

sambil bertatap muka antara di penemunya atau 

pewawancara dengan dipenjawab atau responden 

dengan menggunakan alat dinamakan interview guide 

(panduan wawancara).41 

Dalam hal ini yang menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru 

pengelola kegiatan keagamaan di SMP NEGERI satu 

atap belantaraya kecamatan gaung. 

 
40Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta Cv 2018) Hlm 85 
41Moh Nasir, Metode Penelitian, (Bogor : Ghima Indonesia, 

2005, Hlm 193 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah penjaringan data untuk 

mencari dan mendapatkan data-data primer melalui 

data-data dan naskah-naskah kearsipan baik dalam 

bentuk benda cetak ataupun rekaman, data 

gambar/foto dan lain sebagainya.42 

Dalam hal ini peneliti mengambil foto-foto 

yang berkaitan Upaya kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan Di SMPN satu 

Atap Belantaraya Kecamatan Gaung. 

F. Teknik Analisa Data 

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis 

data penelitian kualitatif dapat dilakukan 

melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: l) reduksi data 2) penyajian 

data, dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi43 

Gambaran 3  alur tersebut dijelaskan dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

 
42Supardi, Metodologi Peelitian Ekonomi & Bisnis, (Yogyakarta 

: UII Press, 2005), Hlm 138 
43Miles, Matthew B Dan A Michel Hubarman, Analisis Data 

Kualitatif( Jakarta: Universitas Indonesia UI-Prees 1992) Hlm 15-

16 
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mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 

diperoleh kesimpulan akhir dan diverifikasi. 

Langkah selanjutnya mengembangkan sistem 

pengkodean. Semua data yang telah dituangkan 

dalam catatan lapangan (transkrip) dibuat 

ringkasan kontak  berdasarkan fokus penelitian. 

Setiap topik liputan dibuat kode yang 

menggambarkan topik tersebut. Kode-kode 

tersebut dipakai untuk mengorganisasi satuan-

satuan data yaitu: potongan-potongan kalimat 

yang diambil dari transkrip sesuai dengan 

urutan paragraf menggunakan komputer.44 

2) Penyajian data 

Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan 

Huberman, bahwa penyajian data dimaksudkan 

untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

data dalam penelitian ini juga dimaksudkan 

untuk menemukan suatu makna dari data-data yang 

telah diperoleh, kemudian disusun secara 

 
44Miles, matthew B dan A Michel hubarman, ibid hlm 16 
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sistematis, dari bentuk informasi yang kompleks 

menjadi sederhana namun selektif.45 

3) Penarikan kesimpulan/Verifikasi 

Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah 

menarik kesimpulan dan verifikasi. Sejak 

pengumpulan data peneliti berusaha mencari 

makna atau arti dari simbol-simbol, mencatat, 

keteraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan 

alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan 

ini dibuat simpulan-simpulan yang sifatnya 

masih terbuka, umum, kemudian menuju ke yang 

spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan 

dapat diperoleh setelah pengumpulan data 

selesai.46 

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan 

tersebut, lihat bagan dibawah ini: 

 

  

 

 

 

Gambar: 1.2 Teknik Analisis Data 

 
45 Miles, matthew B dan A Michel hubarman, ibid hlm 17 
46 Miles, matthew B dan A Michel hubarman, ibid hlm 18-19 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN 

DATA HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 

1. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Belantaraya Desa Jerambang Kecamatan Gaung 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Belantaraya Desa Jerambang Kecamatan Gaung 

berdiri pada tahun 2007. Guru yang pertama kali 

mengajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu 

Atap Belantaraya Desa Jerambang Kecamatan Gaung 

adalah Bapak Arbani, kemudian Bapak Nurdin yang 

menjabat sebagai kepala sekolah yang pertama. 

Pada tahun 2008, sekolah ini mulai 

ditempati dan digunakan sebagai sarana 

pendidikan formal. Dengan luas tanah 4.200 meter 

persegi dan luas bangunan 216 meter persegi. 

Secara rinci profil Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Belantaraya Desa 

Jerambang Kecamatan Gaung adalah sebagai 

berikut: 

a. Nama Sekolah  : SMP Negeri Satu Atap 

  Belantaraya 
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b. NSS  : 201 09 05 12 112 

c. NPSN  : 10494439 

d. Status Sekolah : Negeri 

e. Alamat  

1) Jalan : Parit Jaim 

2) Desa/Kelurahan : Jerambang 

3) Kecamatan : Gaung 

4) Kabupaten : Indragiri Hilir 

5) Provinsi  : Riau 

6) Kode Pos : 29282 

f. Daerah  : Pedesaan 

g. Tahun Berdiri : 2007 

h. Akreditasi : C 

i. Status tanah : Milik Desa 

j. Luas tanah : 4.200 M
2
 

k. Luas Bangunan : 216 M
2
 

l. Kegiatan PBM : Pagi 

m. Penyelenggara : Pemerintah 

2. Visi dan Misi serta tujuan Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Belantaraya Desa 

Jerambang Kecamatan Gaung 

Dalam melaksanakan proses pendidikan, 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 
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Belantaraya Desa Jerambang Kecamatan Gaung, 

memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

Visi: 

“Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, menanamkan disiplin untuk 

menumbuhkan motivasi dan semangat belajar siswa 

dalam mencapai prestasi dan berwawasan 

lingkungan serta menanamkan kepekaan sosial”. 

Misi: 

1. Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap 

ajaran agama, budaya dan budi pekerti yang  

luhur. 

2. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler dalam 

bidang kesenian, olahraga, keterampilan, 

keagamaan dan kepramukaan. 

3. Menumbuhkan rasa persaudaraan dan etos bakti 

kepada seluruh warga sekoah. 

4. Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan 

kepada seluruh siswa untuk dapat digunakan  

daIam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

beragama. 

5. Membangun citra positif masyarakat terhadap 

sekolah melalui sikap dan ketauladadan.  
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Tujuan Sekolah: 

Tujuan sekolah adalah merupakan bagian dari 

tujuan Pendidikan Nasional yaitu “Meletakkan 

dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih tinggi”. 

3. Keadaan Guru 

Guru yang mengajar di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Belantaraya Desa 

Jerambang Kecamatan Gaung, pada saat ini 

berjumlah 10 orang. Secara rinci keadaan guru 

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.1 

Keadaan Guru sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Belantaraya Desa Jerambang Kecamatan 

Gaung Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

No Nama/NIP Tempat 

Tanggal Lahir 

Jabatan Pendidikan 

1 NURDIN, 

S.Pd.,M.Si 

Bangkinang,10  

Oktober  1968 

Kepala 

Sekolah 

S.2 

2 DRS. ARBANI Indragiri 

Hilir, 1 Juni 

WK 

Kepala 

S.1 
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1967 Sekolah 

3 ANDRES 

PRANSISKA, 

S.Pd 

Kuningan, 18 

Februari 1994 

Wali 

Kelas 

VII 

S.1 

4 ROSMALELA, 

S.Pd 

Teluk Sungka, 

19 Agustus 

1988 

GTT S.1 

5 HAILELA, 

A.Ma.Pd 

Sungai Perak, 

9  April  

1989 

GTT D.II 

6 DAHLIA, 

S.Pd.I 

Indragiri 

Hilir, 1  

Januari  1966 

Wali 

Kelas 

IX 

S.1 

7 LINA, S.Pd.I Jerambang 

Baru, 12  

Juni  1985 

Wali 

Kelas 

VIII 

S.1 

8 SURRIYANSYAH, 

S.Pd.I 

Batang Tumu, 

10  Januari  

1987 

Pembina 

Osis 

S.1 

9 MARNITAWATI Soren Kecil, 

03  Februari  

1982 

GTT MAN 

10 AHMAD RASIDI, Jerambang, 12 HUMAS S.1 
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S.Pd.I Agustus 1990 

Sumber Data: Dokumentasi Data Guru Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Belantaraya Desa 

Jerambang Kecamatan Gaung Tahun Pelajaran 

2020/2021 

4. Keadaan Siswa 

Siswa yang belajar di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Belantaraya Desa 

Jerambang Kecamatan Gaung, pada saat ini 

berjumlah   orang. Secara rinci keadaan siswa 

tersebut digambarkan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel IV.2 

Keadaan siswa sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Belantaraya Desa Jerambang Kecamatan 

Gaung Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Kelas  Jumlah Siswa Jumlah  

Laki-Laki Perempuan 

1 VII 13 23 36 

2 VIII 12 22 34 

3 IX 5 13 18 

Jumlah 30 58 88 

Sumber Data: Dokumentasi Data Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap 
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Belantaraya Desa Jerambang Kecamatan 

Gaung 2020/2021 

 

5. Kurikulum 

Kurikulum adalah “sejumlah mata pelajaran 

yang harus ditempuh oleh peserta didik, 

merupakan konsep kurikulum yang sampai saat ini 

banyak mewarnai teori-teori dan praktik 

pendidikan. 

Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 

pendidikan nasional serta kesesuaian dengan 

kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 

pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu, 

kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan 

dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 

Kurikulum yang diterapkan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap Belantaraya 

Desa Jerambang Kecamatan Gaung Kabupaten 

Indragiri Hilir Tahun Pelajaran 2020/2021 adalah 

K-13 (Kurikulum Tahun 2013). 
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6. Sarana Prasarana 

Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

disebutkan bahwa: 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

sarana yang meliputi perabot, peralatan 

pendidikan, media pendidikan, buku dan lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan. 

Penjelasan tentang ketersediaan fasilitas 

pembelajaran secara terstandar dikemukakan: 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, 

ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang 

pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, 

ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 

unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan 

jasa, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 

ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. 

Sedangkan sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh Sekolah Menengah Pertama Negeri 
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Satu Atap Belantaraya Desa Jerambang Kecamatan 

Gaung pada saat ini adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Belantaraya Desa 

Jerambang Kecamatan Gaung Tahun Pelajaran 

2020/2021 

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah/Keadaan 

1 Ruang kepala sekolah 1 Buah 

2 Majelis Guru 1 Buah 

3 Ruang Belajar 3 Buah 

4 Meja/Kursi kepala sekolah 1 Buah 

5 Meja/Kursi Guru 9 Buah 

6 Meja/Kursi Siswa dan Siswi 88 Buah 

7 Papan Tulis 3 Buah 

8 Jam Dinding  4 Buah 

9 Lonceng 1 Buah 

10 Bendera Merah Putih 4 Buah 

11 Wc Guru 1 Buah 

12 Wc Siswa 2 Buah 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian Wawancara 

1. Upaya Kepala Sekolah melaksanakan Kegiatan 

ekstrakurikuler Keagamaan. 

Dalam penelitian ini data di kumpulkan melalui 

wawancara, Penulis melakukan wawancara langsung 

dengan kepala sekolah bapak Nurdin, S.Pd,M.Si dan 

satu orang guru yang mengelola setiap kegiatan 

keagamaan di sekolah yaitu bapak Ahmad Rasidi 

S.Pd.I 

Berikut ini adalah penyajian data hasil 

wawancara yang telah di lakukan peneliti kepada 

bapak kepala sekolah, bapak Nurdin S.Pd,M.Si, 

tentang Upaya kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan Di Smp Negerti 

1 Atap Belantaraya kecamatan gaung 

a. Pertanyaan : 

Bagaimana upaya bapak mengembangankan 

aspek fasilitas dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-

Qur’an: 

“Dalam kegiatan Baca tulis Al-Qur’an 

untuk fasilitas bapak menyediakan 

beberapa Al-Qur’an untuk pelaksanaan 

kegiatan tersebut, jadi siswa lebih 

senang ketika mengikuti kegiatan karena 

semua fasilitas sudah ada yang tersedia 
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disekolah, jadi tidak membawa 

perlengkapan dari rumah lagi”1 

 

b. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak mengembangankan 

aspek fasilitas dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI(Peringatan 

hari besar islam)? 

“Untuk kegiatan PHBI itu diadakan hanya 

satu tahun sekali, jadi fasilitas 

disekolah sudah cukup ketika 

melaksanakan kegiatan tersebut, seperti 

pengeras suara memang sudah ada 

disekolah” 

c. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak mengembangankan 

aspek fasilitas dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan? 

“Kegiatan yasinan pasti memerlukan 

yasinan, jadi upaya yang bisa bapak 

lakukan untuk fasilitas nya bapak 

menyediakan yasin disekolah untuk 

siswa, tetapi jika siswa ada yang 

membawa dari rumah juga tidak apa-apa, 

yang jelas disekolah sudah menyediakan 

yasin” 

 

d. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Menyisihkan dana 

block grant/ pendanaan dalam melaksanakan 

 
1Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapan Nurdin, Bertempat 

Dirumah Kepala Sekolah Dikuala Lahang, Pada Tanggal 6 September 

2021 Jam 07.40 
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kegiatan esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis 

Al-Qur’an? 

“Untuk Masalah dana sudah dianggarkan 

dari sekolah, jadi setiap kegiatan 

sudah ada dana masing-masing, seperti 

kegiatan baca tulis Al-Qur’an itu dana 

nya untuk membeli Al-Qur’an, atau 

menambah jika siswanya bertambah” 

 

e. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Menyisihkan dana 

block grant/pendanaan dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan PHBI 

(Peringatan hari besar islam)? 

“Untuk Kegiatan PHBI masalah dana itu 

ketika melaksanakan kegiatannya, 

misalnya menyediakan makanan, atau 

cemilan ketika acara, tetapi dananya 

memang sudah ada dari sekolah jadi 

tidak meminta dari siswa lagi”2 

 

f. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Menyisihkan dana 

block grant/pendanaan dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Yasinan? 

“Untuk kegiatan yasinan itu diadakan 

setiap hari jum’at ya, untuk dananya 

hanya digunakan untuk membeli air 

saja, karena kegiatan itu harus 

selesai sebelum jam belajar” 

 

 

 
2Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapan Nurdin, Bertempat 

Dirumah Kepala Sekolah Dikuala Lahang, Pada Tanggal 6 September 

2021 Jam 08.30 



           
   
  50 

 

 

 

g. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak dalam Pengembangan 

aspek prestasi dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-

Qur’an? 

“Untuk mengembangkan aspek prestasi 

siswa melalui kegiatan Baca Tulis Al-

Qur’an bapak memasukkan nilai kedalam 

rapor sebagai nilai tambahan, jadi 

siswa lebih giat dalam mengikuti 

kegiatan tersebut” 

 

h. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak dalam Pengembangan 

aspek prestasi dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI (peringatn 

hari besar islam? 

“Untuk mengembangkan prestasi siswa 

melalui kegiatan PHBI, bapak 

mengadakan lomba-lomba, seperti lomba 

habsy dan lainnya.”3 

i. Pertanyaan? 

Bagaimana upaya bapak dalam Pengembangan 

aspek prestasi dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan? 

 
3Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapan Nurdin, Bertempat 

Dirumah Kepala Sekolah Dikuala Lahang, Pada Tanggal 6 September 

2021 Jam 09.20 
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“Untuk kegiatan yasinan dalam 

mengembangkan prestasi siswa, bapak 

mengadakan tes-tes setiap minggunya, 

jadi setiap minggu siswa bergantian 

untuk memimpin pembacaan yasin, itu 

akan membuat siswa makin memperlancar 

bacaannya” 

 

j. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Merekrut tenaga 

pendidik dari luar sekolah dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis 

Al-Qur’an 

“Untuk tenaga pendidik diluar sekolah 

dalam kegiatan baca tulis Al-Qur’an 

belum ada bapak lakukan, karena guru 

disekolah disini masih sanggup untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut”4 

k. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Merekrut tenaga 

pendidik dari luar sekolah dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan 

PHBI(peringatan hari besar islam) 

“Kegiatan ini juga sama, bapak tidak ada 

mengambil tenaga pendidik dari luar, 

sisamping guru-guru disini masih 

sanggup, kegiatan ini juga diadakan 

setahun sekali” 

 

 

 

 

 

 
4Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapan Nurdin, Bertempat 

Dirumah Kepala Sekolah Dikuala Lahang, Pada Tanggal 6 September 

2021 Jam 10.10 
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l. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Merekrut tenaga 

pendidik dari luar sekolah dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Yasinan.? 

“Untuk kegiatan yasinan bapak juga tidak 

ada mengambil tenaga pendidik dari 

luar” 

m. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Menjalin kerjasama 

dengan perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis 

Al-Qur’an 

“Untuk kegiatan baca tulis Al-Qur’an 

dalam menjalin kerja sama dengan 

perguruan tinggi bapak mengikutkan 

siswa-siswa untuk melihat kegiatan 

diperguruan tinggi, tapi disini bapak 

hanya membawa kesekolah MA atau SMA, 

karena kalau perguruan tinggi lain 

jauh.”5 

n. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Menjalin kerjasama 

dengan perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan  PHBI 

(Peringatan hari besar islam)? 

 
5Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapan Nurdin, Bertempat 

Dirumah Kepala Sekolah Dikuala Lahang, Pada Tanggal 6 September 

2021 Jam 10.40 
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“Dalam kegiatan PHBI bapak selalu 

membawa peserta didik untuk mengikuti 

kegiatan tersebut disekolah MA atau 

SMA, dan memasukan beberapa siswa 

mengikuti lomba jika ada lomba ketika 

sebelum kegiatan itu dilaksanakan” 

o. Pertanyaan. 

Bagaimana upaya bapak Menjalin kerjasama 

dengan perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Yasinan? 

“Dalam kegiatan yasinan bapak tidak ada 

menjalin atau membawa siswa keperguruan 

tinggi, karena  kegiatan ini biasanya 

kegiatan rutin disekolah masing-

masing”6 

 

p. Pertanyaan 

  Bagaimana upaya bapak Menambah jam 

ekstrakurikuler dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-

Qur’an? 

“Untuk kegiatan baca Tulis Al-Qur’an 

dalam penambahan jamnya bapak mengambil 

jam yang kosong ketika guru tidak ada, 

jadi waktu kosong siswa tidak digunakan 

main-main” 

 

q. Pertanyaan 

 Bagaimana upaya bapak Menambah jam 

ekstrkurikuler dalam melaksanakan kegiatan 

 
6Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapan Nurdin, Bertempat 

Dirumah Kepala Sekolah Dikuala Lahang, Pada Tanggal 6 September 

2021 Jam 11.10 
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esktrakurikuler keagamaan PHBI (peringatan 

hari besar islam) 

“Untuk kegiatan ini tidak bisa ditambah 

jam nya, karena diadakan satu tahun 

sekali kan” 

r. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Menambah jam 

ekstrkurikuler dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan. 

“Dalam kegiatan yasinan itu tidak bisa 

ditambah jamnya, paling ditambah kesore 

jika ada esktrakurikuler yang kosong”7 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah di 

lengkapi dengan salah seorang guru pengelola 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan 

bapak Ahmad Rasidi S.Pd.i, Hal ini penulis 

lakukan untuk kevalidan data Tentang Upaya 

kepala sekolah melaksanakan kegiatan keagamaan 

Di Smp Negeri 1 Atap Belantaraya kecamatan 

gaung. 

 

 
7Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapan Nurdin, Bertempat 

Dirumah Kepala Sekolah Dikuala Lahang, Pada Tanggal 6 September 

2021 Jam 11.40 
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a. Pertanyaan : 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

mengembangankan aspek fasilitas dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an: 

“Fasilitas yang bapak kepala sekolah 

adakan dengan  menyediakan beberapa Al-

Qur’an untuk siswa agar siswa lebih 

senang ketika mengikuti kegiatan karena 

semua fasilitas sudah ada yang tersedia 

disekolah” 

 

b. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

mengembangankan aspek fasilitas dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan PHBI(Peringatan hari besar islam)? 

“Fasilitas yang bapak kepala sekolah 

sediakan seperti pengeras suara, bapak 

kepala sekolah juga mencari penceramah 

ketika kegiatan tersebut 

dilaksannakan”8 

c. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

mengembangankan aspek fasilitas dalam 

 
8Wawancara Dengan Guru Pengelola Kegiatan Esktrakurikuler 

Keagamaan, Bapah Ahmad Rasidi, Ruang Kantor Sekolah SMP Negeri 1 

Atap Belantaraya, Tanggal 8 September 2021, Jam 09.30 
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melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Yasinan? 

“Fasilitas yang bapak kepala sekolah 

sediakan adalah surat yasin disekolah 

untuk siswa” 

d. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Menyisihkan dana block grant/ pendanaan 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an? 

“Kalau dana kegiatan sudah ada dana 

masing-masing,jadi setiap apa yang 

kurang kami para guru tidak lagi 

dibebankan karena sudah ada dianggarkan 

oleh kepala sekolah”9 

 

e. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Menyisihkan dana block grant/pendanaan dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan PHBI (Peringatan hari besar 

islam)? 

“Untuk kegiatan PHBI itu biasanya pasti 

ada penceramah dan dana lainnyakan, 

jadi semua sudah dianggarkan oleh 

kepala sekolah dari anggaran sekolah, 

 
9Wawancara Dengan Guru Pengelola Kegiatan Esktrakurikuler 

Keagamaan, Bapah Ahmad Rasidi, Ruang Kantor Sekolah SMP Negeri 1 

Atap Belantaraya, Tanggal 8 September 2021, Jam 10.00 
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tidak perlu membebankan kami para guru 

atau siswa” 

f. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak Menyisihkan dana 

block grant/pendanaan dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Yasinan? 

“Biasanya dan untuk kegiatan yasinan 

itu jarang ya, karena kan kegiatannya 

sebentar, paling hanya disediakan air” 

g. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

dalam Pengembangan aspek prestasi dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an? 

“Untuk mengembangkan prestasi siswa 

bapak kepala sekolah meminta kami 

memasukkan nilai kedalam rapor, jadi 

siswa akan berlomba-lomba untuk dapat 

nilai bagus”10 

 

h. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

dalam Pengembangan aspek prestasi dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan PHBI (peringatn hari besar islam? 

 
10Wawancara Dengan Guru Pengelola Kegiatan Esktrakurikuler 

Keagamaan, Bapah Ahmad Rasidi, Ruang Kantor Sekolah SMP Negeri 1 

Atap Belantaraya, Tanggal 8 September 2021, Jam 10.30 
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“Mengembangkan prestasi siswa melalui 

kegiatan PHBI, bapak kepala sekolah  

mengadakan lomba-lomba untuk siswa dan 

diumumkan kegiatan kegiatan tersebut 

dilaksanakan.” 

i. Pertanyaan? 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

dalam Pengembangan aspek prestasi dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Yasinan? 

“bapak kepala sekolah mengadakan tes-tes 

setiap minggu siswa bergantian untuk 

memimpin pembacaan yasin, itu akan 

membuat siswa makin memperlancar 

bacaannya” 

j. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Merekrut tenaga pendidik dari luar sekolah 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 

“Untuk tenaga pendidik diluar sekolah 

Tidak ada ya, karena gur-guru disini 

juga masih ada dan masih bisa 

melaksanakan kegiatan tersebut”11 

 
11Wawancara Dengan Guru Pengelola Kegiatan Esktrakurikuler 

Keagamaan, Bapah Ahmad Rasidi, Ruang Kantor Sekolah SMP Negeri 1 

Atap Belantaraya, Tanggal 8 September 2021, Jam 10.30 
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k. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Merekrut tenaga pendidik dari luar sekolah 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan PHBI(peringatan hari besar islam) 

“Kegiatan ini juga tidak ada  bapak 

kepala sekolah mengambil tenaga 

pendidik dari luar” 

l. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Merekrut tenaga pendidik dari luar sekolah 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Yasinan.? 

“Kegiatan yasinan bapak kepala sekolah  

juga tidak ada mengambil tenaga 

pendidik dari luar”12 

m. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 

 
12Wawancara Dengan Guru Pengelola Kegiatan Esktrakurikuler 

Keagamaan, Bapah Ahmad Rasidi, Ruang Kantor Sekolah SMP Negeri 1 

Atap Belantaraya, Tanggal 8 September 2021, Jam 11.00 
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“Bapak kepala sekolah mengikutkan siswa-

siswa untuk melihat kegiatan 

diperguruan tinggi, tapi hanya membawa 

kesekolah MA atau SMA.” 

n. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan  PHBI (Peringatan hari besar 

islam)? 

“Biasanya siswa mengikuti kegiatan 

disekolah MA atau SMA, dan bapak kepala 

sekolah memasukan beberapa siswa 

mengikuti lomba jika ada lomba ketika 

sebelum kegiatan itu dilaksanakan” 

 

o. Pertanyaan. 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Yasinan? 

“Dalam kegiatan yasinan bapak kepala 

sekolah tidak ada menjalin atau membawa 

siswa keperguruan tinggi”13 

 
13Wawancara Dengan Guru Pengelola Kegiatan Esktrakurikuler 

Keagamaan, Bapah Ahmad Rasidi, Ruang Kantor Sekolah SMP Negeri 1 

Atap Belantaraya, Tanggal 8 September 2021, Jam 11.30 
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p. Pertanyaan 

 Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Menambah jam ekstrakurikuler dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an? 

“Bapak bapak kepala sekolah biasa 

mengambil jam yang kosong ketika guru 

tidak ada” 

q. Pertanyaan 

 Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Menambah jam ekstrkurikuler dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan PHBI (peringatan hari besar islam) 

“Untuk kegiatan ini  bapak kepala 

sekolah tidak bisa menambah tambah jam 

nya, karena diadakan satu tahun sekali 

kan”14 

r. Pertanyaan 

Bagaimana upaya bapak kepala sekolah 

Menambah jam ekstrkurikuler dalam 

 
14Wawancara Dengan Guru Pengelola Kegiatan Esktrakurikuler 

Keagamaan, Bapah Ahmad Rasidi, Ruang Kantor Sekolah SMP Negeri 1 

Atap Belantaraya, Tanggal 8 September 2021, Jam 12.00 
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melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Yasinan.? 

“Biasa bapak kepala sekolah meminta 

ditambah kesore jika ada esktrakurikuler 

yang kosong atau ada esktrakurikuler 

yang tidak di laksanakan” 

2. Kendala Kepala Sekolah Melaksanakan kegiatan 

keagamaan 

Berikut ini adalah penyajian data hasil 

wawancara yang telah di lakukan peneliti kepada 

bapak kepala sekolah, bapak Nurdin S.Pd,M.Si, 

tentang kendala kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan di smp negeri 1 atap belantaraya 

kecamatan gaung : 

a. Pertanyaan : 

Apa Fluktuasi kehadiran siswa menjadi 

kendala dalam upaya bapak melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan 

 “Iya, kehadiran siswa sangat 

berpengaruh dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan, jika tidak 
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ada siswa bagaimana melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tersebut.”15 

b. Pertanyaan : 

Apakah dengan Adanya ekstrakurikuler lain 

yang diikuti siswa menjadi kendala dalam upaya 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan? 

 “Untuk masalah kegiatan esktrakurikuler 

lain tidak ada masalah, karena setiap 

esktrakurikuler itu berbeda harinya, 

jadi tidak mengganggu dalam pelaksanaan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan” 

c. Pertanyaan 

Apakah ada kendala dari Sustainability 

gurunya ketika melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan? 

“Kendala dari guru tidak ada dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler, 

karena bapak selalu mendisiplinkan guru-

guru pengelola dalam pelaksanaan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan” 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah 

dilengkapi dengan salah seorang guru pengelola 

kegiatan keagamaan bapak Ahmad Rasidi, hal ini 

penulis lakukan untuk kevalidan data tentang 

kendala kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

 
15Wawancara Dengan Bapak Kepala Sekolah, Bapak Nurdin Diruang 

Kantor Sekolah SMP Negeri Satu Atap Belantaraya, Pada Tanggal 14 

September 2020, Ja, 7.40 Wib 
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ekstrakurikuler keagamaan di Smp negeri satu atap 

belantaraya kecamatan gaung. 

a. Pertanyaan : 

Apa Fluktuasi kehadiran siswa menjadi 

kendala dalam upaya bapak kepala sekolah 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan? 

 “Kehadiran siswa sangat diutamakan, 

jadi jika siswa tidak datang 

mengikuti kegiatan maka kegiatan 

tidak bisa terlaksanan, dan itu 

menjadi kendala kami para guru ketika 

siswa yang hadir tidak banyak”16 

b. Pertanyaan : 

Apakah dengan Adanya ekstrakurikuler 

lain yang diikuti siswa menjadi kendala dalam 

upaya bapak kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan? 

“Untuk masalah esktrakurikuler lain 

tidak ada masalahh, karena kegiatan 

berbeda hari dalam pelaksanaannya” 

c. Pertanyaan 

Apakah ada kendala dari Sustainability 

gurunya ketika bapak kepala sekolah 

 
16Wawancara Dengan Bapak Ahmad Rasidi Guru Pengelola Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan, Dikantor Sekolah Smp Negeri 1 Atap 

Belantaraya, 15 September 2020, Jam 10.20 Wib 
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melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan? 

”Kendala dari guru tidak ada, karena 

kami dituntut untuk disiplin dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan esktrakurikuler, 

baik keagamaan atau lainnya” 

 

a. Pembahasan Data Hasil Penelitian Wawancara 

1. Upaya Kepala Sekolah Melaksanakan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan. 

Dari penyajian data hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti terhadap kepala 

sakolah dan dilengkapi dengan guru pengelola 

kegiatan keagamaan, adapun cakupan pembahasan 

data hasil penelitian berupa : 

Bapak kepala sekolah mengembangankan aspek 

fasilitas dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 

bapak kepala sekolah menyediakan beberapa Al-

Qur’an untuk pelaksanaan kegiatan tersebut, hal 

ini didukung oleh guru pengelola karena 

jawabannya sama 

Bapak kepala sekolah mengembangankan aspek 

fasilitas dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI(Peringatan hari 
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besar islam bapak kepala sekolah  menyediakan 

pengeras suara, hal ini didukung oleh guru 

pengelola karena jawabannya sama 

 Bapak mengembangankan aspek fasilitas dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler keagamaan 

Yasinan bapak kepala sekolah menyediakan yasin 

disekolah untuk siswa, hal ini didukung oleh guru 

pengelola karena jawabannya sama 

Bapak kepala sekolah Menyisihkan dana block 

grant/ pendanaan dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 

bapak kepala sekolah sudah menganggarkan dari 

sekolah, jadi setiap kegiatan sudah ada dana 

masing-masing, hal ini didukung oleh guru 

pengelola karena jawabannya sama. 

Bapak kepala sekolah Menyisihkan dana block 

grant/pendanaan dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI (Peringatan hari 

besar islam bapak kepala sekolah menyediakan 

makanan,cemilan menyiapkan penceramah ketika 

acara, hal ini didukung oleh guru pengelola 

karena jawabannya sama. 

Bapak Menyisihkan dana block grant/pendanaan 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 
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keagamaan Yasinan bapak kepala sekolah membeli 

karena kegiatan itu harus selesai sebelum jam 

belajar, hal ini didukung oleh guru pengelola 

karena jawabannya sama 

Bapak dalam Pengembangan aspek prestasi dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler keagamaan 

Baca Tulis Al-Qur’an kepala sekolah memasukkan 

nilai kedalam rapor sebagai nilai tambaha agar 

siswa lebih giat dalam mengikuti kegiatan 

tersebut, hal ini didukung oleh guru pengelola 

karena jawabannya sama 

Bapak kepala sekolah dalam Pengembangan aspek 

prestasi dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI (peringatn hari 

besar islam bapak kepala sekolah mengadakan 

lomba-lomba, seperti lomba habsy dan lainnya, hal 

ini didukung oleh guru pengelola karena 

jawabannya sama. 

Bapak kepala sekolah dalam Pengembangan aspek 

prestasi dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan bapak kepala 

sekolah mengadakan tes-tes setiap minggunya, hal 

ini didukung oleh guru pengelola karena 

jawabannya sama. 
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Bapak kepala sekolah Merekrut tenaga pendidik 

dari luar sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 

belum ada bapak kepala sekolah lakukan, karena 

guru disekolah disini masih sanggup untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut, hal ini didukung 

oleh guru pengelola karena jawabannya sama. 

Bapak kepala sekolah Merekrut tenaga pendidik 

dari luar sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI (peringatan hari 

besar islam bapak  kepala sekolah tidak ada 

mengambil tenaga pendidik dari luar, disamping 

guru-guru disini masih sanggup, kegiatan ini juga 

diadakan setahun sekali, hal ini didukung oleh 

guru pengelola karena jawabannya sama. 

Bapak kepala sekolah Merekrut tenaga pendidik 

dari luar sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan bapak kepala 

sekolah juga tidak ada mengambil tenaga pendidik 

dari luar, hal ini didukung oleh guru pengelola 

karena jawabannya sama. 

Bapak kepala sekolah  Menjalin kerjasama 

dengan perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-
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Qur’an bapak kepala sekolah mengikutkan siswa-

siswa untuk melihat kegiatan diperguruan tinggi 

membawa kesekolah MA atau SMA, hal ini didukung 

oleh guru pengelola karena jawabannya sama  

Bapak kepala sekolah Menjalin kerjasama 

dengan perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan  PHBI 

(Peringatan hari besar islam bapak kepala sekolah 

membawa peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

tersebut disekolah MA atau SMA dan memasukan 

beberapa siswa mengikuti lomba jika ada lomba, 

hal ini didukung oleh guru pengelola karena 

jawabannya sama. 

Bapak kepala sekolah Menjalin kerjasama 

dengan perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Yasinan bapak 

kepala sekolah tidak ada menjalin atau membawa 

siswa keperguruan tinggi, hal ini didukung oleh 

guru pengelola karena jawabannya sama. 

Bapak kepala sekolah Menambah jam 

ekstrakurikuler dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 

bapak kepala sekolah mengambil jam yang kosong 
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ketika guru tidak ada, hal ini didukung oleh guru 

pengelola karena jawabannya sama 

Bapak kepala sekolah Menambah jam 

ekstrkurikuler dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI (peringatan hari 

besar islam bapak kepala sekolah tidak bisa 

ditambah jam nya, karena diadakan satu tahun 

sekali kan, hal ini didukung oleh guru pengelola 

karena jawabannya sama. 

Bapak kepala sekolah Menambah jam 

ekstrkurikuler dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan ditambah kesore 

jika ada esktrakurikuler yang kosong, hal ini 

didukung oleh guru pengelola karena jawabannya 

sama 

2. Kendala Kepala Sekolah Melaksanakan Kegiatan 

ekstrakurikuler Keagamaan. 

Dari penyajian data hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti terhadap kepala 

sakolah dan dilengkapi dengan guru pengelola 

kegiatan keagamaan, tentang kendala kepala 

sekolah melaksanakan kegiatan keagamaan di SMPN 

satu atap belantaraya kecamatan gaung 
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Fluktuasi kehadiran siswa menjadi kendala 

dalam upaya bapak kepala ekolah  melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan karena 

kehadiran siswa sangat berpengaruh dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler keagamaan, 

jika tidak ada siswa bagaimana melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tersebut. 

Adanya ekstrakurikuler lain yang diikuti 

siswa tidak menjadi kendala dalam upaya bapak 

kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan, karena setiap 

esktrakurikuler itu berbeda harinya, jadi tidak 

mengganggu dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan 

Sustainability gurunya ketika melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan tidak ada 

dalam pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler, 

karena bapak selalu mendisiplinkan guru-guru 

pengelola dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan. 

b. Analisa Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 

lakukan dengan melalui wawancara, maka penulis akan 

mengemukakan Analisa data hasil penelitian, menurut 
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pendapat Miles dan Huberman, bahwa analisis data 

penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan antara 

lain : 

1. Upaya Kepala Sekolah Melaksanakan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan 

a. Reduksi data 

Upaya mengembangankan aspek fasilitas 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an menyediakan 

beberapa Al-Qur’an untuk pelaksanaan kegiatan 

tersebut 

Upaya mengembangankan aspek fasilitas 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan PHBI(Peringatan hari besar islam 

menyediakan pengeras suara unttuk pelaksanaan 

kegiatan tersebut. 

Upaya mengembangankan aspek fasilitas 

dalam melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Yasinan menyediakan yasin disekolah 

untuk siswa. 
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Upaya Menyisihkan dana block grant/ 

pendanaan dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 

dengan menganggarkan dana dari sekolah 

Upaya Menyisihkan dana block 

grant/pendanaan dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI (Peringatan 

hari besar islam menyediakan makanan,cemilan 

menyiapkan penceramah ketika acara 

dilaksanakan. 

Upaya Menyisihkan dana block 

grant/pendanaan dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan dengan 

membeli air untuk kegiatan tersebut. 

Upaya Pengembangan aspek prestasi dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler keagamaan 

Baca Tulis Al-Qur’an dengan memasukkan nilai 

kedalam rapor sebagai nilai  

Upaya Pengembangan aspek prestasi dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler keagamaan 

PHBI (peringatn hari besar islam dengan 

mengadakan lomba-lomba. 
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Upaya Pengembangan aspek prestasi dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler keagamaan 

Yasinan dengan mengadakan tes-tes setiap 

minggunya 

Upaya Merekrut tenaga pendidik dari luar 

sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 

belum ada bapak kepala sekolah lakukan 

Upaya Merekrut tenaga pendidik dari luar 

sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI (peringatan 

hari besar islam bapak  kepala sekolah tidak 

ada mengambil tenaga pendidik dari luar,  

Upaya Merekrut tenaga pendidik dari luar 

sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan juga tidak 

ada mengambil tenaga pendidik dari luar 

Upaya  Menjalin kerjasama dengan perguruan 

tinggi dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 

dengan mengikutkan siswa-siswa untuk melihat 
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kegiatan diperguruan tinggi membawa kesekolah 

MA atau SMA.  

Upaya Menjalin kerjasama dengan perguruan 

tinggi dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan  PHBI (Peringatan 

hari besar islam dengan membawa peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan tersebut disekolah MA 

atau SMA dan memasukan beberapa siswa 

mengikuti lomba jika ada lomba 

Upaya Menjalin kerjasama dengan perguruan 

tinggi dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan tidak ada 

menjalin atau membawa siswa keperguruan 

tinggi. 

Upaya Menambah jam ekstrakurikuler dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an dengan 

mengambil jam yang kosong ketika guru tidak 

ada. 

Upaya Menambah jam ekstrkurikuler dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan PHBI (peringatan hari besar islam 
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tidak bisa ditambah jam nya, karena diadakan 

satu tahun sekali kan 

Upaya Menambah jam ekstrkurikuler dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Yasinan ditambah kesore jika ada 

esktrakurikuler yang kosong 

b. Penyajian Data 

Kepala sekolah menyediakan beberapa Al-

Qur’an untuk pelaksanaan kegiatan tersebut 

Kepala sekolah menyediakan pengeras suara 

unttuk pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Kepala sekolah menyediakan yasin 

disekolah untuk siswa. 

Kepala sekolah menganggarkan dana dari 

sekolah 

Kepala sekolah menyediakan 

makanan,cemilan menyiapkan penceramah ketika 

acara dilaksanakan. 

Kepala sekolah membeli air untuk kegiatan 

tersebut. 

Kepala sekolah memasukkan nilai kedalam 

rapor sebagai nilai tambahan 
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Kepala sekolah mengadakan lomba-lomba 

dalam kegiatan tersebut. 

Kepala sekolah mengadakan tes-tes setiap 

minggunya 

Kepala sekolah membawa siswa kesekolah MA 

atau SMA untuk melihat kegiatan disekolah lain 

Kepala sekolah memasukan beberapa siswa 

mengikuti lomba jika ada lomba 

Kepala sekolah mengambil jam yang kosong 

ketika guru tidak ada untuk melaksanaka 

kegiatan. 

Kepala sekolah menambah kesore jika ada 

esktrakurikuler yang kosong 

c. Penarikan Kesimpulan 

Upaya yang dilakukan kepala sekolah  

mengembangkan aspek fasilitas dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an dengan 

menyediakan beberapa Al-Qur’an untuk 

pelaksanaan kegiatan tersebut 

Upaya kepala sekolah mengembangankan 

aspek fasilitas dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI(Peringatan hari 
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besar islam menyediakan pengeras suara unttuk 

pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Upaya kepala sekolah mengembangankan 

aspek fasilitas dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan menyediakan 

yasin disekolah untuk siswa. 

Upaya kepala sekolah Menyisihkan dana 

block grant/ pendanaan dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis 

Al-Qur’an dengan menganggarkan dana dari 

sekolah 

Upaya kepala sekolah  Menyisihkan dana 

block grant/pendanaan dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan PHBI 

(Peringatan hari besar islam menyediakan 

makanan,cemilan menyiapkan penceramah ketika 

acara dilaksanakan. 

Upaya kepala sekolah Menyisihkan dana 

block grant/pendanaan dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Yasinan 

dengan membeli air untuk kegiatan tersebut. 

Upaya kepala sekolah mengembangkan aspek 

prestasi dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 
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dengan memasukkan nilai kedalam rapor sebagai 

nilai. 

Upaya kepala sekolah mengembangkan aspek 

prestasi dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI (peringatn hari 

besar islam dengan mengadakan lomba-lomba. 

Upaya kepala sekolah mengembangkan aspek 

prestasi dalam pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan dengan 

mengadakan tes-tes setiap minggunya 

Upaya Kepala sekolah Merekrut tenaga 

pendidik dari luar sekolah dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis 

Al-Qur’an belum ada bapak kepala sekolah 

lakukan. 

Upaya kepala sekolah Merekrut tenaga 

pendidik dari luar sekolah dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan PHBI 

(peringatan hari besar islam bapak  kepala 

sekolah tidak ada mengambil tenaga pendidik 

dari luar 

Upaya kepala sekolah Merekrut tenaga 

pendidik dari luar sekolah dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Yasinan 
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juga tidak ada mengambil tenaga pendidik dari 

luar 

Upaya kepala sekolah  Menjalin kerjasama 

dengan perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis 

Al-Qur’an dengan mengikutkan siswa-siswa untuk 

melihat kegiatan diperguruan tinggi membawa 

kesekolah MA atau SMA.  

Upaya kepala sekolah Menjalin kerjasama 

dengan perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan  PHBI 

(Peringatan hari besar islam dengan membawa 

peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

tersebut disekolah MA atau SMA dan memasukan 

beberapa siswa mengikuti lomba jika ada lomba 

Upaya kepala sekolah Menjalin kerjasama 

dengan perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan Yasinan 

tidak ada menjalin atau membawa siswa 

keperguruan tinggi. 

Upaya kepala sekolah Menambah jam 

ekstrakurikuler dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Baca Tulis Al-Qur’an 
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dengan mengambil jam yang kosong ketika guru 

tidak ada. 

Upaya kepala sekolah Menambah jam 

ekstrkurikuler dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan PHBI (peringatan 

hari besar islam tidak bisa ditambah jam nya, 

karena diadakan satu tahun sekali kan 

Upaya kepala sekolah Menambah jam 

ekstrkurikuler dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan Yasinan ditambah 

kesore jika ada esktrakurikuler yang kosong 

2. Kendala kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan 

a. Reduksi Data 

Fluktuasi kehadiran siswa menjadi kendala 

dalam upaya bapak kepala ekolah  melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan karena 

kehadiran siswa sangat berpengaruh dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan. 

Adanya ekstrakurikuler lain yang diikuti 

siswa tidak menjadi kendala dalam upaya bapak 

kepala sekolah melaksanakan kegiatan 



           
   
  82 

 

 

 

esktrakurikuler keagamaan, karena setiap 

esktrakurikuler itu berbeda harinya 

Sustainability gurunya ketika 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan tidak ada kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan esktrakurikuler, karena bapak selalu 

mendisiplinkan guru-guru pengelola dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan. 

b. Penyajian data 

Fluktuasi kehadiran siswa menjadi 

kendala, kehadiran siswa sangat berpengaruh 

dalam pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan. 

Adanya ekstrakurikuler lain yang diikuti 

siswa tidak menjadi kendala, karena setiap 

esktrakurikuler itu berbeda harinya 

Sustainability gurunya ketika 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan tidak ada kendala karena selalu 

mendisiplinkan guru-guru pengelola dalam 

pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan. 

 



           
   
  83 

 

 

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Fluktuasi kehadiran siswa menjadi kendala 

bagi kepala sekolah dalam upaya melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler keagamaan karena 

kehadiran siswa sangat berpengaruh dalam 

setiap pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan. 

Adanya ekstrakurikuler lain yang diikuti 

siswa tidak menjadi kendala bapak kepala 

sekolah dalam upaya melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan, karena setiap 

esktrakurikuler itu berbeda harinya, jadi 

tidak mengganggu waktu. 

Sustainability gurunya ketika 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan tidak ada  bagi kepala sekolah 

dalam upaua pelaksanaan kegiatan 

esktrakurikuler, karena bapak kepala sekolah 

selalu mendisiplinkan guru-guru pengelola 

dalam pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan. 

 

 

 



 

84 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, Upaya kepala sekolah melaksanakan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam DiSmpn Satu 

Atap Belantaraya Kecamatan Gaung dan Kendala Kepala 

Sekolah melaksanakan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan Di Smpn Satu Atap Belantaraya Kecamatan 

Gaung. Upaya kepala sekolah dikatakan sangat baik 

karena ada beberapa upaya yang dilakukan kepala 

seklah dan upayanya adalah : 1) Menyediakan Al-

Qur’an, 2) Menyediakan pengeras suara, 3) Menyiapkan 

dana, 4) Menyediakan sarana prasarana, 5) memberi 

nilai, 6) Mengadakan lomba, 7) Membawa siswa sekolah 

lain, 8) Mengisi jam kosong dengan esktrakurikuler. 

Sedangkan Kendala kepala sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler keagamaan 

hanya kendala dari kehadiran siswa, adanya 

esktrakurikuler lain dan Sustainability gurunya 

tidak menjadi kendala kepala sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan ektrakurikuler keagamaan. 
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B. Saran 

Sehubung dengan upaya kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di Smpn satu atap 

belantaraya kecamatan gaung ada beberapa hal yang 

ingin penulis sampaikan. 

1. Kepala sekolah yang telah mengupayakan 

melaksanakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan semoga menjadi tauladan dan acuan untuk 

para guru dan siswa Smp negeri satu atap 

belantaraya dan untuk penulis sebagai panduan 

dikemudian hari. 

2. kepada guru diharapkan dapat membantu kepala 

sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler keagamaan tersebut 

3. Kepada siswa diharapkan untuk dapat mengikuti 

setiap kegiatan yang telah laksanakan oleh kepala  

4. Kepada penulis selanjutnya hendaknya lebih 

menyempurnakan penelitian ini, karena penulis 

sadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

terdapat kekurangan. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

UPAYA KEPALA SEKOLAH MELAKSANAKAN KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN DISMP NEGERI SATU ATAP 

BELANTARAYA KECAMATAN GAUNG 

Nama  : 

Jabatan  : 

Hari/ Tanggal : 

Tempat   : 

Pertanyaan  : 

No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengembangan aspek 

fasilitas 

1. Apakah bapak Kepala 

sekolah melakukan 

pengembangan 

fasilitas dalam 

kegiatan Baca Tulis 

Al-Qur’an 

2. Apakah bapak Kepala 

sekolah melakukan 

pengembangan 

fasilitas dalam 

kegiatan 

PHBI(Peringatan hari 

 



 
 

 
 

besar Islam) 

3. Apakah bapak Kepala 

sekolah melakukan 

pengembangan 

fasilitas dalam 

kegiatan Yasinan. 

b. Menyisihkan dana block 

grant  

1. Apakah bapak Kepala 

sekolah menyisihkan 

dana block gran 

untuk kegiaan Baca 

Tulis Al-Qur’an 

2. Apakah bapak Kepala 

sekolah menyisihkan 

dana block gran 

untuk kegiaan 

PHBI(Peringatan 

hari besar Islam) 

3. Apakah bapak Kepala 

sekolah menyisihkan 

dana block gran 

untuk kegiaan 



 
 

 
 

Yasinan. 

c. Pengembangan aspek 

prestasi 

1. Apakah bapak Kepala 

sekolah 

mengembangkan 

prestasi melalui 

kegiatan Baca Tulis 

Al-Qur’an 

2. Apakah bapak Kepala 

sekolah 

mengembangkan 

prestasi melalui 

kegiatan 

PHBI(Peringatan 

hari besar Islam) 

3. Apakah bapak Kepala 

sekolah 

mengembangkan 

prestasi melalui 

kegiatan Yasinan. 

d. Merekrut tenaga 

pendidik dari luar. 



 
 

 
 

1. Apakah bapak Kepala 

sekolah merekrut 

tenaga pendidik dari 

luar untuk kegiatan 

Baca Tulis Al-Qur’an 

2. Apakah bapak Kepala 

sekolah merekrut 

tenaga pendidik dari 

luar untuk kegiatan 

PHBI(Peringatan hari 

besar Islam) 

3. Apakah bapak Kepala 

sekolah merekrut 

tenaga pendidik dari 

luar untuk kegiatan 

Yasinan. 

e. Menjalin kerjasama 

dengan perguruan 

tinggi. 

1. Apakah bapak Kepala 

sekolah bekerjasama 

dengan perguruan 

tinggi dalam 



 
 

 
 

pelaksanaan 

kegiatan Baca Tulis 

Al-Qur’an 

2. Apakah bapak Kepala 

sekolah bekerjasama 

dengan perguruan 

tinggi dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

PHBI(Peringatan 

hari besar Islam) 

3. Apakah bapak Kepala 

sekolah bekerjasama 

dengan perguruan 

tinggi dalam 

pelaksanaan 

kegiatan Yasinan. 

f. Menambah jam 

ekstrakurikuler. 

1. Apakah bapak Kepala 

sekolah menambah jam 

ekstrakurikuler untuk 

kegiatan Baca tulis 

Al-Qur’an 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA 

UPAYA KEPALA SEKOLAH MELAKSANAKAN KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN DISMP NEGERI SATU ATAP 

BELANTARAYA KECAMATAN GAUNG 

Nama  : 

Jabatan  : 

Hari/ Tanggal : 

Tempat   : 

Pertanyaan  : 

No Pertanyaan Jawaban 

 d. Apakah Fluktuasi 

kehadiran siswa menjadi 

kendala dalam upaya 

bapak melaksanakan 

kegiatan esktrakurikuler 

keagamaan 

e. Apakah dengan Adanya 

ekstrakurikuler lain 

yang diikuti siswa 

menjadi kendala dalam 

upaya pelaksanaan 

kegiatan esktrakurikuler  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

UPAUA KEPALA SEKOLAH MELAKSANAKAN KEGIATAN 

ESKTRAKURIKULER KEAGAMAAN DISMP NEGERI SATU ATAP 

BELANTARYA KECAMATAN GAUNG 

Nama : 

Jabatan : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

Pertanyaan : 

1. Apakah fluktuasi kehadiran siswa menjadi kendala 

dalam upaya bapakk meelaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan 

2. Apakah dengan adanya ekstrakurikuler lain yang 

diikuti siswa menjadi kendala dalam upaya 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

3. Apakah ada kendala dari sustainability gurunya 

ketika melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 

PAPAN NAMA SMP NEGERI SATU ATAP BELANTARAYA  

DESA JERAMBANG KECAMATAN GAUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PAPAN NAMA SMP NEGERI SATU ATAP BELANTARAYA  

DESA JERAMBANG KECAMATAN GAUNG 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  Gedung Smp Negeri Satu Atap Belantaraya Desa 

Jerambang Kecamatan Gaung 

 

 Foto setelah peneliti melakukan wawancara dengan bapak kepala sekolah di 

kantor sekolah Smp Negeri satu atap belantaraya Kecamatan gaung 

 



 
 

 
 

 

 Peneliti Sedang Melakukan Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Bapak Nurdin S.Pd.I., M.S.I dirumah bapak kepala sekolah 

 

 

Foto dengan Bapak kepala sekolah setelah melakukan wawancara 

di sekolah Smp Negeri satu Atap belantaraya Kecamatan Gaun 

 



 
 

 
 

 

Peneliti Sedang Melakukan Wawancara Bersama Guru Pengelola Kegiatan Keagamaan 
Bapak Ahmad Rasidi, S.Pd.I 

 

 

Foto Taman Membaca Anak-Anak Disekolah Smp Negeri 1 Atap 

Belantaraya Kecamatan Gaung 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

Foto Kantor Sekolah Smp Negeri Satu Atap Belantara Kecamatan 

Gaung 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


